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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang karakter tokoh utama dalam sebuah karya sastra yaitu komik. Tujuan penulisan skripsi ini yaitu untuk mendeskripsikan karakteristik tokoh Naruto dalam komik “Naruto” yang ditulis oleh Masashi Kishimoto dalam tinjauan teori kepribadian humanistik Abraham Maslow. Penelitian ini menggunakan teori psikologi humanistik yaitu tentang kebutuhan bertingkat dari Abraham Maslow. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi pustaka dan dokumentasi. Selanjutnya, akan dianalisis menggunakan metode analisis isi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan teori psikologi humanistik Abraham Maslow tentang kebutuhan bertingkat, ditemukan hasil bahwa kebutuhan fisiologis tokoh Naruto berupa makan, istirahat, dan latihan telah terpenuhi dengan baik. Kebutuhan rasa aman berupa ketentraman, kenyamanan, terlindungi telah terpenuhi. Kebutuhan akan cinta, memiliki dan dilimiliki yang meliputi keinginan untuk mencintai lawan jenisnya dan dicintai oleh orang-orang yang ada di sekitarnya, Naruto pun menjalin hubungan yang sangat erat dengan sahabatnya Sasuke, telah terpenuhi. Kebutuhan akan penghargaan berupa rasa percaya diri, ingin bisa menjadi ninja yang terkuat di desanya, serta ingin dihargai dan dihormati oleh penduduk yang ada di desanya telah terpenuhi. Aktualisasi diri telah Naruto raih dengan pengakuan yang ia dapatkan dari penduduk desa. Dengan demikian, disimpulkan bahwa tokoh Naruto telah mampu mencapai taraf aktualisasi diri yang merupakan tingkat yang tertinggi dalam teori Maslow. 
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      ABSTRACT



This study discusses the character of the main character in a literary work that is comics. The purpose of this thesis is to describe the characteristics of the characters in the comic Naruto "Naruto" by Masashi Kishimoto in a review of the humanistic personality theory of Abraham Maslow. This study uses the theories of humanistic psychology of Abraham Maslow's needs rise. Data collection methods used in this study is a literature review and documentation. Next, will be analyzed using content analysis method. 



The results of this study indicate that based on the theory of humanistic psychology of Abraham Maslow on needs rise, it was found that the results of the physiological needs of Naruto characters such as eating, resting, and exercise have been well met. The need for a sense of security in the form of peace, comfort, protected have been met. The need for love, belonging and dilimiliki which includes the desire for the opposite sex to love and be loved by the people around him, Naruto is a very close relationship with his friend Sasuke, have been met. The need for an award such as self-confidence, want to become the strongest ninja in his village, and wants to be appreciated and respected by the population in the village has been fulfilled. Naruto has achieved self-actualization with the recognition that she got from the villagers. Thus, it was concluded that the character Naruto has been able to achieve a level of self-actualization is the highest level in Maslow's theory. 


Keywords: Character, character, comic, psychology
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Karya sastra sebagai bentuk dan hasil sebuah pekerjaan kreatif pada hakikatnya adalah suatu media yang mendayagunakan bahasa untuk mengungkapkan ekspresi dirinya. Ini berarti manusia memiliki keinginan yang kuat untuk mengungkapkan dan mengembangkan segala ide, pikiran, perasaan, dan imajinasinya dalam bentuk sebuah karya sastra. Karya sastra dihasilkan akibat pengalaman-pengalaman yang diperoleh pengarang dalam hidupnya yang dapat dijadikan dasar dalam menciptakan sebuah karya sastra. Karya sastra pada umumnya berisi tentang permasalahan yang terjadi pada diri pengarang maupun dalam diri orang lain. Oleh karena itu, karya sastra memiliki dunia sendiri yang merupakan hasil dari pengamatan sastrawan terhadap kehidupan yang ia ciptakan. Karya sastra merupakan interpretasi kehidupan yang melukiskan perilaku kehidupan manusia yang terserap dalam masyarakat, karena keunikan tersebut karya sastra tidak bosan untuk dibaca.

Rene Wellek (dalam Furqon, 2013:1) berpendapat bahwa sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai media perantara, menyajikan gambaran kehidupan dalam realitas sosial. Ada berbagai macam genre sastra yang bervariasi. Misalnya : puisi, drama, novel/prosa, dan cerpen. Salah satu hasil dalam bentuk sastra prosa adalah komik (ilustrasi cerita/cerita bergambar). Namun demikian, yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah prosa dalam bentuk komik (cerita bergambar). Komik (cerita bergambar) bentuk karya sastra yang sering dinikmati oleh para pencinta sastra khususnya remaja, seperti karya sastra yang lainnya komik juga sebagai karya fiksi menawarkan sebuah dunia yang imajinatif, dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, yang dibangun melalui berbagai unsur instrinstik seperti; peristiwa, plot, tokoh, latar, dan lain-lain dan ekstrinstik seperti: nilai-nilai pendidikan, sosial, budaya, keagamaan, dan lain-lain, yang kesemuanya tentu saja bersifat imajiner serta menghibur dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pencinta karya sastra.

Selanjutnya yang dibahas dalam penelitian ini adalah komik Naruto. Komik ini mengisahkan tokoh Uzumaki Naruto. Ia adalah seorang ninja dari desa Konoha, salah satu desa militer terkuat di dunia ninja. Naruto adalah ninja yang sangat lincah, bersemangat, ceria, hiperaktif, lucu, lugu, dan sangat ambisius dalam meraih cita-citanya untuk menjadi Hokage, (ninja terkuat dan tertinggi di desa Konoha) itu semua ia lakukan agar bisa diakui oleh penduduk yang ada di desanya. Dalam tubuh Naruto, disegel Rubah ekor sembilan. Raksasa yang telah menyerang dan menghancurkan setengah dari desa Konohagakure. Segel itu diciptakan oleh ayah Naruto, Yondaime (Minato Kamikaze) Hokage ke-4. Karena Raksasa dalam tubuhnya, Naruto selalu dikucilkan serta dipandang sebelah mata dan dijauhi oleh penduduk desa Konoha. Dengan ketidakadilan perlakuan yang didapatkan Naruto dari orang-orang yang ada di sekelilingnya. Naruto memiliki keinginan yang kuat untuk bebas dari hal tersebut yang mempu mendorongnya untuk terus maju dan berjuang agar mendapatkan pengakuan dari penduduk yang ada di desanya. Aspek psikologisnya dalam menghadapi setiap persoalan yang muncul di hidupnya tentu menjadi sangat menarik untuk dikaji. Dengan berlandaskan pada teori humanistik Abraham Maslow, keinginan yang kuat tersebut kemungkinan besar didorong oleh hierarki kebutuhan (kebutuhan bertingkat) yang sejak lahir memang sudah melekat dalam diri individu. Oleh karena itu, kajian terhadap aspek psikologi tokoh Naruto perlu dilakukan untuk menguraikannya lebih dalam dan terperinci.  
Menurut Koswara (dalam Hambali dan Jaenuddin, 2013:169) di dalam psikologi terdapat tiga revolusi yang mempengaruhi pemikiran psikologi moderen. Revolusi pertama adalah psikoanalisis, yang menghadirkan manusia sebagai bentuk dari naluri-naluri dan konflik-konflik. Konsepsi manusia yang suram ini, muncul dari kegiatan terapi dan studi atas individu-individu yang mengalami gangguan, di mana Sigmund Freud dengan psikoanalisisnya menekankan bahwa tingkah laku manusia dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan tak sadar atau irasional. Revolusi yang ke dua, behaviorisme, yaitu menciptakan manusia menjadi korban yang fleksibel, pasif, dan penurut pada stimulus lingkungan, atau sebagai bidak dari ketentuan lingkungan. Sebagaimana yang diikhtiarkan oleh Skiner, behaviorisme menekannkan pada kesamaan esensial manusia dan hewan, atau menitik beratkan belajar sebagai ikhtiar utama untuk menerangkan tingkah laku manusia. Kemudian muncul revolusi yang ketiga, psikologi humanistik. Psikologi humanistik ini adalah sebuah “gerakan” yang muncul dengan menampilkan gambaran manusia yang berbeda dengan gambaran manusia dari psikoanalisis maupun behaviorisme, yakni berupa gambaran manusia sebagai makhluk bebas dan bermartabat dan selalu bergerak kearah pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya apabila lingkungan memungkinkan. Psikologi humanistik atau teori kebutuhan bertingkat dicetus oleh Abraham Maslow. 

Teori psikologi humanistik mempunyai pandangan yang positif terhadap manusia, hal itu yang membuatnya berbeda dan istimewa. Terkait dengan penelitian sastra yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa di jurusan bahasa dan seni FKIP Universitas Mataram, teori ini jarang digunakan sebelumnya dalam menganalisis tokoh dalam novel, cerpen, ataupun komik. Oleh karena itu, teori psikologi humanistik akan diterapkan pada kajian psikologi tokoh Naruto dalam komik Naruto karya Masashi Kishimoto.

Rumusan Masalah 

Bagaimana karakter tokoh Naruto dalam komik “Naruto” dalam tinjauan teori kepribadian humanistik Abraham Maslow?
Tujuan 

Mendeskripsikan karakteristik tokoh Naruto dalam komik “Naruto” karya Masashi Kishimoto dalam tinjauan teori kepribadian humanistik Abraham Maslow.

Manfaat 

Penelitian ini diharapakan dapat:

Meningkatkan kemampuan pembaca dalam mempelajari karya sastra khususnya komik.
Memberikan sedikit pengetahuan kepada pembaca tentang karakteristik seseorang melalui sudut pandang psikologis di mana dalam penelitian ini akan fokus pada sudut pandang teori kepribadian humanistik Abraham Maslow.
Menjadi referensi untuk penelitian yang lain.

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian yang Relevan 

Penelitian sastra yang menggunakan pendekatan psikologi dalam kajian sebuah karya sastra sudah sering dilakukan oleh para ahli sastra maupun oleh masyarakat akademisi. Namun, penelitian sastra yang menggunakan kajian teori Abraham Maslow yaitu hierarki kebutuhan hanya sedikit yang ditemukan, penelitian yang menggunakan pendekatan psikologi yaitu : 

Furqon (2013) melakukan penelitian menggunakan objek komik, dengan judul ““Nilai Pendidikan dalam Komik One Piece Jilid 1-23 Karya Eiichiro Oda” teori yang digunakan dipenelitian ini adalah teori sosiologi sastra. Dengan pendekatan sosiologi sastra ini maka peneliti dapat melihat sejauh mana sebuah karya sastra itu memiliki nilai pendidikan. Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dalam komik One Piece Jilid 1-23 karya Eiichiro Oda terlihat nilai pendidikan moral. Nilai pendidikan moral, keindahan dan kebenaran dalam komik One Piece terlihat dari sikap dan tindakan para tokoh dalam komikOne Piece. Menurut Furqon bahwa komik One Pice adalah komik yang kaya akan nilai-nilai pendidikan seperti: suka menolong, keteguhan hati atau komitmen, kerja sama, kepedulian atau empati, humor, dan tanggung jawab. Nilai-nilai inilah yang terdapat dalam komik One Pice yang ditemukan oleh furqon. Bukan hanya nilai pendidikan saja tetapi unsur-unsur struktural dari komik tersebut yang meliputi alur, tema, penokohan, dan amanat yang terdapat dalam komik tersebut yaitu Komik OP menggunakan alur lurus atau linear. Semua kejadian yang terjadi bersifat kronologis. Meskipun terjadi alur flashback atau sorot balik di dalam cerita. Dalam komik One Pice terdapat tiga latar yaitu latar waktu, latar tempat, dan latar sosial. Latar waktu dalam komik ini sangat bervariasi, karena semua kejadian yang terjadi mempunyai waktu sendiri sendiri atau berbeda-beda. Latar tempat yang banyak digunakan adalah lautan East Blue dan lautan Grand line karena tokoh utama merupakan seorang petualang yang selalu berpindah pulau ke pulau yang lainya. Sebagian besar konflik yang terjadi beraneka ragam. Setiap tokoh utama mengajak teman untuk bergabung dalam kelompok selalu ada konflik didalamnya. Akan tetapi konflik cerita paling besar yang melibatkan seluruh anggota kelompok topi jerami berlatar di Negara Arabasta. Tema komik OP adalah perjuangan bajak laut untuk meraih impian. Amanat yang terkandung dalam komik ini adalah tentang pentingnya arti pantang menyerah dan tidak mudah putus asa ketika mempunyai tujuan untuk menggapai impian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bq. Atin Kuswarini (2013) dengan judul “Kajian Psikologi Perspektif Abraham Maslow Terhadap Tokoh Utama Serta Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel di Bawah Kebesaran-Mu, Hamba Takluk Karya Taufiqurrahman Al-Azizy ” dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui gambaran psikologi tokoh utama Arya bedasarkan kajian teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow serta untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan yang bisa dipetik dalam novel di bawah kebesaran-Mu, Hamba Takluk Karya Taufiqurrahman Al-Azizy. Hasil penelitian ini adalah kebutuhan tokoh utama seperti kebutuhan akan makan, kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa cinta dan dimiliki, serta kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi diri tidak dapat terpenuhi hal itulah yang mempengaruhi psikologi tokoh utama. Adapun nilai-nilai pendidikan yang bisa dipetik dari novel ini adalah si tokoh utama pantang menyerah, setia kawan, berbakti kepada orang tua, rajin ibadah, dan rendah hati, tetapi penelitian yang dilakukan Kuswarini ini menggunakan objek novel. 

Penelitian yang dilakukan oleh Utari Kusmadewi (2011) “Aktualisai Diri Tokoh Yuri Dalam Komik Bara No Tame Ni Karya Akemi Yoshimura Tinjauan Pskologi Sastra”, bedasarkan penelitiannya, Utari  berkesimpulan bahwa psikologis tokoh Yuri ditunjukkan melalui perilakunya yang dimotivasi oleh kebutuhan-kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa kasih sayang dan dimiliki- memiliki, kebutuhan akan penghargaan, serta kebutuhan akan aktualisasi diri. Tokoh Yuri, pada mulanya digambarkan sebagai seseorang yang memiliki kekurangan secara fisik yang mempengaruhi caranya bersikap. Namun, sebagai manusia yang terus berkembang, tokoh Yuri diceritakan harus meninggalkan zona nyamannya dan menghadapi sebuah kehidupan yang baru. Hal ini membuat tokoh Yuri mengalami proses aktualisasi diri dalam upaya mencapai kebahagiaan yang diinginkannya, dengan memanfaatkan segala potensi diri yang dimilikinya.

Landasan Teori

Teori Kepribadian Humanistik Abraham Maslow

Abraham Maslow (dalam Minderop, 2010:48), berasumsi bahwa manusia sejatinya merupakan mahluk yang baik, sehingga manusia memiliki hak untuk merealisasikan jati dirinya agar mencapai self-actualization. Manusia berupaya memenuhi dan mengekspresikan potensi dan bakatnya yang kerap kali terhambat oleh kondisi masyarakat yang menolaknya. Kondisi ini membuat seseorang menyangkal keberadaan dirinya dan menghambat dirinya sendiri untuk mencapai real self-nya. Keadaan ini pula yang menyebabkan orang mengalami problem kejiwaan dan ketimpangan prilaku.

Di bawah ini akan diuraikan hierarki kebutuhan menurut Abraham Maslow tersebut.
1. Kebutuhan-Kebutuhan Fisiologis

Sekumpulan kebutuhan dasar yang mendesak pemuasan karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan biologis dan kelangsungan hidup. Kebutuhan ini merupakan pendorong dan pemberi pengaruh yang kuat atas tingkah laku manusia, dan manusia akan selalu berusaha memuaskannya sebelum memuaskan kebutuhan yang lain yang lebih tinggi.

2. Kebutuhan akan Rasa Aman

Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi secukupnya, maka muncullah kebutuahan yang mendorong individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkungannya. Kebutuhan ini sangat penting bagi setiap orang, baik anak, remaja, atau pun dewasa.

3. Kebutuhan akan Rasa Cinta dan Rasa Memiliki dan Dimiliki

Setelah kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpenuhi, maka muncullah kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki dan dimiliki. Suatu kebutuhan yang mendorong individu yang mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan berlain jenis di lingkungan keluarga ataupun lingkungan kelompok di masyarakat.

4. Kebutuhan akan Rasa Harga Diri

Setelah kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki dan dimiliki terpenuhi muncullah kebutuhan akan rasa harga diri ingin dihargai, Kebutuhan ini dibagi menjadi dua yaitu yang pertama penghargaan dari diri sendiri dan bagian yang kedua adalah penghargaan dari orang lain. Bagian yang pertama menyangkut hasrat untuk memperoleh kopetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, edukasi, kemandirian, dan kebebasan.

5.  Aktualisasi Diri

Merupakan puncak dari hierarki kebutuhan manusia, yaitu perkembangan atau perujudan potensi dan kapasitas secara utuh. Maslow berpendapat bahwa manusia dimotivasi untuk menjadi segala sesuatu yang dia mampu untuk menjadi apa yang ia inginkan. walaupun kebutuhan lainya terpenuhi, apabila kebutuhan aktualisasi diri tidak terpenuhi, tidak berkembang atau tidak mampu menggunakan kemampuan bawaan secara penuh, seseorang akan mengalami kegelisahan, ketidaktenangan, atau frustasi. Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau aktualisasi diri merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teori Maslow.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan dalam bentuk angka-angka karena data dalam penelitian ini adalah komik yang berbentuk tulisan dan akan dikumpulakan menggunakan teknik kepustakaan dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan metode analisis isi.  

 



PEMBAHASAN
Keinginan untuk mengenal jati diri ada pada diri masing-masing orang. Perjalanan panjang manusia mencari jati diri, kematangan, kebenaran, diidentikkan dengan kisah dan perjalanan hidup. Pencarian jati diri adalah akar dari sejumlah teori psikologi yang dinamakan psikologi personalitas. Psikologi humanistik mengkaji orang-orang normal yang ingin mendapat pencapaian maksimal atau aktualisasi diri. 

Teori ini menekankan pada proses perkembangan dan pertumbuhan pribadi ketingkat yang sebaik mungkin, realisasi keunikan setiap individu, dan pemenuhan potensi diri. Tetapi untuk mendapatkan aktualisasi diri tidak mudah untuk didapatkan, sehingga dalam mengaktualisasi diri, manusia harus memenuhi kebutuhannya, dan dalam memenuhi kebutuhan manusia memiliki berbagai hambatan. Hambatan-hambatan itu datang baik dari dirinya sendiri maupun dari orang lain. Hambatan dalam dirinya sendiri, yaitu ketika merasa tidak percaya diri karena kekurangan-kekurangan yang ada dalam dirinya sehingga membuatnya canggung untuk melakukan sesuatu atau mengekspresikan diri. Hambatan yang kedua, datang dari luar yaitu dari masyarakat di sekelilingnya yang terkadang tidak mengakui dan tidak menghargai keberadaannya. Oleh karena hambatan-hambatan tersebut seorang manusia akan menjadi terganggu kejiwaannya.

Begitu pula yang dihadapi oleh tokoh Naruto, berbagai hambatan yang ia alami dari dalam dirinya dan dari luar dirinya atau dari orang-orang yang ada di sekelilingnya. Dengan ketidak adilan perlakuan penduduk desanya terhadap dia, Naruto bertekat untuk membuktikan dirinya, yang kemungkinan besar didorong oleh hierarki kebutuhan. Apakah semua kebutuhan Naruto terpenuhi dengan semua hambatan yang ia alami dilihat dari teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow.   
Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan dasar manusia untuk mempertahankan hidupnya secara fisik. Kebutuhan fisiologi adalah kebutuhan yang paling dasar manusia. Pada tokoh Naruto kebutuhan fisiologis ini terpenuhi secara maksimal, kebutuhan fisiologis tersebut antara lain : 

A. Kebutuhan Makan 
Naruto menjalani kehidupannya sendirian karena kedua orang tuannya telah meninggal dunia disaat melawan rubah ekor sembilan yang sekarang disegel di dalam tubuhnya, dia hanya memiliki kakek yaitu Hokage ketiga. Tetapi, walaupun dia adalah cucu dari ninja ternama di Konoha dia tidak mau bergantung pada kakeknya. Oleh karena itu, makan dan minum bukanlah masalah bagi Naruto, kedua kebutuhan ini terpenuhi dengan sangat baik. Naruto membutuhkan makan dan minum karena merupakan salah satu kebutuhan utamanya yaitu untuk melangsungkan hidup dan memberikan tenaga untuk melaksanakan misi dari desanya karena dia adalah seorang ninja. Oleh sebab itu, dia menerima tawaran guru Iruka untuk mentraktirnya ramen ichiraku. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut :   

Iruka
: Naruto…

Naruto
: apa lagi ?

Iruka
: yah itu, kalau kau membersihkan ini semuaya, malam ini aku akan mentraktirmu ramen ichiraku..

Naruto
: baiklah aku akan berusaha (membersihkan patung hokage)

(Kishimoto, episode 1)

Tukang ramen
:terimakasih tuhan, tsunade sama telah sembuh, oke! Untuk merayakannya bawalah ramen sebagai oleh-oleh 

Naruto

: apa kau yakin 

Tukang ramen
: aku juga akan membuatkan untukmu Sakura

Sakura
:tidak usaha aku harus memberitahukan yang lainnya. Aku duluan Naruto. 

Naruto
: aku sangat lega, aku jadi lapar lagi, oke!! Hari ini aku akan makan terus 

(Kishimoto, episode 489)
Naruto
: baiklah perhentian berikutnya, langsung ke ramen ichiraku

(Kishimoto, episode 245)

Dari data di atas membuktikan bahwa kebutuhan makan Naruto terpenuhi dengan sempurna yaitu dengan diteraktir oleh guru Iruka “Iruka: yah itu, kalau kau membersihkan ini semuaya, malam ini aku akan mentraktirmu ramen ichiraku..” dialog tersebut sebuah pernyataan dengan maksud mengajak Naruto untuk makan bersamanya dan Naruto menjawab “Naruto: baiklah aku akan berusaha” jawaban Naruto ini sudah membuktikan bahwa tokoh Naruto menanggapi atau menyanggupi ajakan guru Iruka. Tapi, dengan satu syarat yaitu membersihkan semua patung Hokage yang telah ia coret. Selanjutnya pada kutipan episode 245 dan 489 “Naruto: baiklah perhentian berikutnya, langsung ke ramen ichiraku” potongan dialog tersebut membuktikan bahwa makanan pavorit Naruto adalah ramen ichiraku. 

Kebutuhan akan Rasa Aman

Kebutuhan akan rasa aman yaitu rasa yang diinginkan manusia dengan adanya dunia yang ia tahu dengan baik, dunia yang tanpa gangguan, kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkungannya. Kebutuhan rasa aman pada tokoh Naruto menyangkut :

A. Mendapatkan Kenyamanan 

Sejak kecil, Naruto sudah merasakan bagaimana rasanya dikucilkan, tidak dianggap dan dijauhi oleh penduduk yang ada di desanya. Oleh karena itu, Naruto membutuhkan rasa aman dan kenyamanan atas persoalan yang ia rasakan. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut : 

Ino
: kemana saja kau....Naruto ? 

Naruto
: aku dirumah seharian......aku merasa tenang ketika berada dirumah......

(Kishimoto, episode 116)

Data di atas membuktikan bahwa Naruto merasa nyaman dan tenang ketika berada dalam rumahnya, karena di dalam rumah tempat yang paling aman dan nyaman dari gunjingan dan kucilan dari orang-orang yang ada di sekelilingnya.

Kebutuhan akan Rasa Cinta, Rasa Memiliki dan Dimiliki

Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki adalah satu kesatuan. Pada dasarnya perasaan cinta akan menimbulkan perasaan untuk memiliki dan dimiliki. Meskipun pada kenyataannya cinta itu tidak selalu berujung pada memiliki. Mencintai dan dicintai adalah fitrah manusia. Naruto sangat membutuhkan rasa cinta dan rasa memiliki dan dimiliki dikarenakan Naruto hidup sendiri tidak ada yang memberikannya kasih sayang, terlebih lagi dia seorang Jinchuriki (wadah siluman) yang selalu dikucilkan dan tidak pernah dianggap sebagai manusia biasa oleh orang yang ada di sekelilingnya. Walau Naruto tidak mendapatkan cinta dari orang tuanya, Naruto selalu mencari rasa cinta itu di teman-temannya dan para guru yang ada di akademi. bentuk pencarian tokoh Naruto utnuk mendapatkan rasa cinta, memiliki dan dimiliki sebagai berikut :
A. Rasa Mencintai 

Mencintai lawan jenis adalah hal yang fitrah bagi manusia. Begitu pula dengan Naruto, saat pertama masuk ke akademi ninja, meski Naruto belum sepenuhnya mengeri arti sebuah cinta tetapi Naruto sudah mulai merasakan rasa mencinta. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut :
Naruto

: sakura !!!

Kakashi
: saat ini yang paling pandai mengontrol cakra sepertinya sakura ..anak perempuan ya....

Naruto

: hebaaattt !!! sakura! Gadis yang aku sukai memang hebat ya ! 

Sakura
: padahal aku ingin mendapatkan pujian dari sasuke, kenapa selalu begini jadinya. 

(Kishimoto, episode 18)

Data di atas menunjukkan bahwa kebutuhan akan rasa mencinta tokoh Naruto terpenuhi. Terbukti dengan dialog berikut “hebaaattt !!! sakura! Gadis yang aku sukai memang hebat ya !” kata-kata “gadis yang aku sukai” membuktikan bahwa Naruto merasakan rasa suka atau cinta kepada lawan jenisnya yaitu Sakura, tapi dengan pengakuan Sakura yang mengatakan “padahal aku ingin mendapatkan pujian dari Sasuke, kenapa selalu begini jadinya.” Dialog dari Sakura ini membuktikan Bahwa sejatinya Sakura ingin mendapat pujian dari Sasuke bukan dari Naruto. Dengan kata lain Sakura lebih menyukai Sasuke dari pada Naruto. Tapi, dengan rasa cintanya membuat kebutuhan tokoh Naruto akan mencintai terpenuhi walau cintanya bertepuk sebelah tangan tetapi pepatah mengatakan bahwa cinta tak harus memiliki.

Kebutuhan Akan Rasa Harga Diri

Setelah kebutuhan rasa cinta, dimiliki dan memiliki terpenuhi selanjutnya kebutuhan akan penghargaan menuntut untuk dipenuhi. Penghargaan merupakan sebuah kebutuhan yang cukup penting bagi setiap manusia yaitu rasa untuk dihargai dan dianggap oleh lingkungannya. Harga diri ada dua kategori yang pertama Penghargaan kepada diri sendiri dan yang kedua penghargaan dari orang lain. Kebutuhan ini sangat diperlukan oleh Naruto karena selama ini Naruto tidak pernah dihargaai dan diakui oleh penduduk yang ada di desanya. Oleh karena itu, kebutuhan ini menuntut untuk terpenuhi secepatnya.  

A. Percaya Diri
Percaya pada diri sendiri adalah kunci dari semua apa yang dilakukan, menyakinkan diri bahwa potensi yang dimililki adalah jalan untuk mendapatkan yang terbaik. Rasa percaya diri yang dirasakan Naruto dapat dilihat sebagi berikut : 
Percaya pada Potensi yang Ia Miliki

Naruto memiliki rasa percaya diri yang kuat. Ia yakin bisa mencapai apapun yang ia inginkan asalkan ia berusaha sebaik-baiknya. Seperti apa dan bagaimana hidup yang ia jalani adalah tergantung pada pilihannya sendiri. Naruto selalu percaya pada potensi yang ia miliki membuat Naruto menjadi pribadi yang percaya diri. Bentuk kepercayaan dirinya adalah dia mampu bersaing dengan lawan-lawannya diujian ninja. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut :
Sakura
: itu tak mengherankan walaupun semuanya sama-sama genin, kami ini orang baru paling tak berpengalaman (melihat naruto) tak seperti naruto yang biasanya biar kuhibur dia (dalam hati), heh... tak perlu gemetaran seperti itu...

Naruto
: namaku Uzumaki Naruto!! Aku takkan kalah dari kalian!!(berteriak di dalam ruangan ujian)

(Kishimoto, episode 39)

Dalam kutipan di atas membuktikan bahwa tokoh Naruto adalah pribadi yang selalu percaya pada dirinya dan percya pada potensinya sendiri.“namaku Uzumaki Naruto!! Aku takkan kalah dari kalian!!(berteriak di dalam ruangan ujian)”dengan berteriak mengatakan “aku takkan kalah” kata-kata ini membuktikan bahwa Naruto mempunyai kepercayaan diri yang tinggi bahwa dia tak akan kalah dari lawan-lawannya. Ini membuktikan bahwa tokoh Naruto telah memenuhi kebutuhan akan rasa percaya diri. Apapun yang dilakukan apabila percaya pada diri sendiri dan mengakui kemampuan sendiri semuanya akan mudah untuk di lewati, itulah  prinsif dari seorang tokoh Uzumaki Naruto.

Karena Naruto sudah berhasil memenuhi empat kebutuhan-kebutuhan dasar, dan juga mempu memberikan ciri-ciri orang yang mengaktualisasikan dirinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Naruto dapat mengaktualisasikan dirinya. Manusia akan mencapai tujuannya demi membuat hidupnya bahagia atau memuaskan dengan cara menggunakan semua kualitas dan kapasitas yang dimilikinya serta potensi yang ada pada dirinya. Keberhasilan tokoh Naruto dalam memenuhi empat kebutuhan paling dasar tersebut menunjukkan bahwa tokoh Naruto mengalami pertumbuhan psikologis karena berhasil memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Aktualisasi diripun muncul pada tokoh Naruto. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut :

Kakashi

: kerja yang bagus Naruto 

Naruto


: kakashi !!

Kakashi

: berpegangganlah erat-erat (menggendong Naruto)

Penduduk desa 
: selamat datang  kembali…!! Kami percaya padamu..!! Kau adalah pahlawan Naruto…!! Terimakasih…!! Selamat datang…!! 

Kakashi
: mereka telah menunggumu kembali, Naruto…kau melakukan yang terbaik….

Penduduk desa
: selamat datang Naruto!!

(Kishimoto, episode 450) 

Utusan
: tapi kerusakan di desa konoha ini, siapa yang bisa menghentikan musuh yang hebat itu. (berbicara sendiri)

Penduduk desa 1
:melawan akatsuki itu sendirian 

Penduduk desa 2
: aku tidak menyangka Naruto bisa berbuat sejauh ini

Penduduk desa 1
: dia benar-benar pahlawan, dia pantas jadi Hokage

Penduduk desa
: yah! Tentu saja.. 

(Kishimoto, episode 457)
Data di atas menjelaskan bahwa tokoh Naruto sudah menemukan aktualisasi dirinya. Dia sudah merasa nyaman dan bebas atas hidup yang ia jalani, tak ada lagi Naruto yang dulu yang selalu dikucilkan dan dimusuhi. Naruto yang sekarang adalah Naruto yang baru, ia adalah Naruto pahlawan desa Konoha seperti yang dikatakan penduduk desa Konoha “selamat datang  kembali…!! Kami percaya padamu..!! kau adalah pahlawan Naruto…!! Terimakasih…!! Selamat datang…!!” yang pada awalnya penduduk desa membencinya dan sekarang ia menjadi kebanggaan desa Konoha. Dengan tidak adanya perlakuan yang berbeda terhadapnya membuat Naruto bisa mengembangkan dirinya. “Kami percaya padamu..!! “ kata-kata ini membuat Naruto merasa bebas dari kesepian yang selama ini melanda karena penduduk sudah percaya padanya, bebas untuk mengembangkan diri karena tak ada lagi ketakutan dan kecemasan, bebas dari segala kesepian hidup dan hati. Dengan pengakuan dari penduduk yang ada di desanya Naruto merasakan bahwa ia benar-benar nyaman tak ada lagi gangguan batin atau fisik yang ia rasakan. “dia benar-benar pahlawan, dia pantas jadi Hokage” kata-kata pahlawan dan Hokage adalah impiannya selama ini dan Naruto telah mencapai itu semua. Karena kata-kata inilah yang akan membantu perkembangan tokoh Naruto untuk menjadi ninja legendaries atau ninja yang sempurna. 

Kasih sayang dan kenyaman telah ia rasakan dari orang-orang terdekatnya, penduduk yang dulu menganggap Naruto sebagai moster yang dijauhi dan dikucilakn sekarang menjadi seseorang yang dibanggakan di desa Konoha. Dengan banyakknya hambatan yang ia rasakan dari masa kecil hingga sekarang tidak membuat tokoh Naruto putus asa. Dengan pengakuan tersebut terbukti bahwa usaha Naruto dari awal sampai akhir tidak sia-sia yaitu untuk membuktikan pada penduduk desa bahwa Naruto juga manusia biasa yang patut untuk dihargai dan dicintai dan patut untuk mengembangkan dirinya. Naruto merasa diterima oleh orang-orang yang ada disekelilingnya baik lingkungan tempat dia tinggal ataupun di luar lingkungan tempat tinggalnya. Naruto banyak dibicarakan di dunia ninja sebagai seorang pahlawan desa Konoha.

PENUTUP

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

Kondisi psikologis tokoh Naruto ditunjukkan melalui perilakunya yang dimotivasi oleh kebutuhan-kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa cintai, dimiliki dan memiliki, kebutuhan akan penghargaan, serta aktualisasi diri. 

Tokoh Naruto, pada mulanya digambarkan sebagai seseorang yang selalu dikucilkan. Namun, sebagai manusia yang terus berkembang, tokoh Naruto diceritakan harus meninggalkan kehidupannya yang dulu dan menghadapi sebuah kehidupan yang baru. Hal ini membuat tokoh Naruto mengalami proses aktualisasi diri dalam upaya mencapai kebahagiaan yang diinginkannya, dengan memanfaatkan segala potensi diri yang dimilikinya.

Setelah mengidentifikasi psikologi tokoh Naruto dengan menggunakan teoti hierarki kebutuhan Abraham Maslow, penulis menyimpulkan bahwa tokoh Naruto mampu menjadi pribadi yang humanis (sehat). 

Tokoh Naruto telah mempu melewati beberapa hierarki kebutuhan di bahwa pemenuhan kebutuhan kecuali kebutuhan akan seks karena tokoh Naruto dalam komik Naruto belum menikah. 

Tokoh Naruto dapat dikatakan sebagai manusia yang telah berhasil menjadi pribadi yang ideal walaupun tidak sempurna seutuhnya. Ia mempu menjadi figur yang patut diteladani jika ingin menjadi sukses, kpribaian Naruto yang pantang menyerah mencari jati diri memberikan pelajaran untuk kita semua. 

Tokoh Naruto memiliki karakter pantang menyerah, selalu bersemangat, tidak mudah putus asa, humoris dan memiliki minat sosial yang tinggi 
SARAN 

Bedasarkan simpulan dari penelitian ini maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut : 

1.   Penelitian ini dapat menjadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan dan upaya untuk  
memahami dan menikmati karya sastra. 

3. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pembelajaran bagi sastra yang ada di 
Indonesia.
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